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Abstrak: Tujuan umum penelitian ini untuk meningkatkan perilaku baik 
melalui metode bercerita pada anak usia 5-6  tahun di Taman Kanak-Kanak 
Negeri 01 Sungai Besar Ketapang dengan metode deskriptif. Berdasarkan 
hasil penelitian secara umum dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa: 1) 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru antara lain: membuat RKH 
sesuai tema dan sub tema, memilih bahan main, menentukan metode 
pembelajaran, menentukan hasil belajar. 2) Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru antara lain: a) Melaksanakan pijakan lingkungan, b) 
Melaksanakan pijakan sebelum main, c) Melakukan pijakan saat main, d) 
Melaksanakan pijakan setelah main. 3) Peningkatan perilaku baik setelah 
pembelajaran menggunakan metode bercerita antara lain: a) Anak 
bersalaman ketika bertemu guru, b) Anak berbagi dalam menggunakan alat 
tulis c) Anak meminta maaf jika melakukan kesalahan.  
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Abstract: This research is motivated good behavior in children in 
kindergarten Ketapang still low despite the use of storytelling, of the 20 
children only 7 or 35% of the children who can perform good behavior in 
everyday life. Based on the results of research in general can be concluded 
that: 1) Planning of learning that teachers, among others: making RKH 
according to the theme and sub-theme, choose the main ingredient, 
determining teaching methods, determine learning outcomes. 2) 
Implementation of the learning that teachers, among others: a) Implement 
environmental footing, b) Implement a foothold before the play, c) Perform 
footing while playing, d) Implement a foothold after the play. 3) 
Improvement of good behavior after learning using storytelling, among 
others: a) Children shake hands when meeting teachers, b) Children share 
the use of stationery c) Children apologize if you make a mistake. 
Keywords: Good Behavior, kindergarten 
 
endidikan Taman Kanak-kanak merupakan jembatan antara lingkungan 
keluarga dengan masyarakat yang lebih luas yaitu lingkungan. Pendidikan 
anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Taman Kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini 
pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi 
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anak usia empat tahun sampai enam tahun. Salah satu yang perlu ditingkatkan 
sejak dini adalah perilaku baik sebagai bagian dari aspek perkembangan nilai 
agama dan moral. Beberapa aspek perkembangan perilaku baik, sebagaimana 
dikemukakan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
nomor 58 tahun 2009 yaitu “Perkembangan nilai agama dan moral meluputi: 
perilaku baik (jujur, penolong, sopam, hormat dan sebagainya), membedakan 
perilaku baik dan buruk, mengenal ritual dan hari besar agama, menghormati 
agama orang lain”. 
Untuk meningkatkan anak  berperilaku baik, guru dapat menggunakan 
strategi pembelajaran yang memungkinkan anak dapat mengembangkan beberapa 
aspek perilaku baik antara lain: jujur, penolong, sopan dan hormat kepada orang 
lain. Salah satu strategi tersebut adalah metode bercerita. Wiyani,  (2014: 173-
174) menjelaskan bahwa “Perkembangan moral adalah perkembangan moral 
adalah perkembangan yang berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai apa 
yang seharusnya dilakukan oleh individu dalam interaksinya dengan orang lain”. 
Berperilaku jujur, penolong, sopan dan hormat merupakan salah satu aspek  dari 
aspek perkembangan nilai agama dan moral. Peningkatan perilaku baik 
merupakan faktor penting dalam kehidupan anak sejak dini dan harus 
mendapatkan pengaruh yang positif untuk menstimulasi perkembangan moralnya. 
Oleh karena itu penting bagi guru memberikan berbagai stimulasi dan bimbingan 
agar anak sebagai generasi penerus bangsa yang memiliki yang dapat menerapkan 
perilaku baik dalam kehidupannya. Untuk meningkatkan perilaku baik pada anak 
sejak usia dini, maka dalam pembelajarannya guru dapat memilih beberapa 
metode pembelajaran, yang akan digunakan yakni salah satunya menggunakan 
metode bercerita. Menurut Latif dkk (2013: 111) menyatakan “Bercerita adalah 
cara bertutur dan menyampaikan cerita atau memberikan penjelasan secara lisan. 
Bercerita juga merupakan cara untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku 
dimasyarakat”. Ini berarti metode bercerita yang digunakan guru harus dikaitkan 
dengan dunia kehidupan anak sehingga anak dapat dengan mudah memahami isi 
cerita yang disampaikan guru seharusnya mengandung pesan-pesan atau nasehat 
bagi anak. Pesan-pesan atau nasehat tersebut diharapkan dapat menumbulkan 
pengarahan yang positif (baik) pada perilaku anak yang diharapkan dan sekaligus 
dapat diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari. 
Pada Taman Kanak-kanak Negeri 01 Sungai Besar Ketapang perilaku baik 
pada anak masih rendah walaupun telah menggunakan kegiatan bercerita, antara 
lain: (1) anak bersalaman ketika bertemu guru, 2) anak berbagi dalam 
menggunakan alat tulis, (3) anak meminta maaf jika melakukan kesalahan. Dari 
20 anak hanya 7 atau 35% anak saja yang dapat  melakukan perilaku baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu guru belum dapat mengaitkan cerita dengan 
aspek yang akan ditingkatkan dalam Rencana Kegiatan Harian (RKH) untuk 
mengembangkan perilaku baik dan guru belum dapat menggunakan media 
pembelajaran yang sesuai dengan tema dan sub tema. Ini berarti guru harus 
mampu menerapkan metode pembelajaran dengan media yang sesuai dengan 
aspek-aspek perkembangan prilaku baik, meliputi: tata tertib, tanggung jawab. 
Salah satu metode yang diharapkan dapat diterapkan guru adalah metode 
bercerita. Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, peneliti akan melakukan 
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perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas yang difokuskan pada 
upaya meningkatkan perilaku baik melalui metode bercerita pada anak usia 5-6  
tahun di Taman Kanak-kanak Negeri 01 Sungai Besar Ketapang. 
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan 
dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan 
perilaku baik peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai kompetensi 
inti. Kesuma, dkk (2011: 7) “Kemampuan yang perlu dikembangkan pada 
peserta didik Indonesia adalah kemampuan mengabdi kepada Tuhan yang 
menciptakannya, kemampuan untuk menjadi dirinya sendiri, kemampuan 
untuk hidup secara harmoni dengan manusia dan makhluk lainnya, dan 
kemampuan untuk menjadikan dunia ini sebagai wahana kemakmuran dan 
kesejahteraan”. Perilaku baik perlu ditanamkan sejak usia dini, hal ini 
adalah pandangan tentang nilai yang terdapat dalam masyarakat beraneka ragam 
dan tata nilai tersebut menjadi norma atau patokan berperilaku bagi setiap 
individu atau kelompok. Patokan perilaku baik bagi setiap individu dalam 
masyarakat adalah berupa norma kesopanan, norma hukum, norma susila, dan 
norma agama. Akar dari semua tindakan baik dan buruk terletak pada karakter 
seseorang. Karakter yang kuat adalah sandaran fundamental yang memberikan 
kemampuan kepada populasi manusia untuk hidup bersama dalam kedamaian 
serta membentuk dunia yang dipenuhi dengan kebaikan dan kebajikan, yang bebas 
dari kekerasan dan tindakan-tindakan tidak normal. Untuk itu perbuatan baik 
cerminan karakter yang sangat kuat. Menurut Samani (2013: 51) Pendidikan 
karakter yang mencerminkan perbuatan baik yang dapat diterapkan pada anak usia 
dini seperti: “(a) Jujur, (b) Tanggung jawab, (c) Cerdas, (d) Cerdas berpikir secara 
cermat dan tepat, (e) Sehat dan bersih, (f) Peduli, (g) Kreatif, (h) Gotong royong”. 
Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila mereka 
berada di lingkungan yang berkarakter pula. Usaha mengembangkan anak-anak 
agar menjadi pribadi-pribadi yang berkarakter baik merupakan tanggung jawab 
keluarga, sekolah, dan seluruh komponen masyarakat. Usaha tersebut harus 
dilakukan secara terencana, terfokus, dan komprehensif.  Pengembangan moral 
anak usia dini melalui pengembangan pembiasaan berperilaku dalam keluarga dan 
sekolah. Menurut Sheryl dan kapan Caroline (2014: 3) “perkembangan perilakun 
pada anak berusia sampai lima belas tahun antara lain: 1) Mampu memulai 
percakapan dengan orang dewasa, 2) Merapikan kembali yang berantakan akibat 
ulahnya sendiri atau ulah temannya, 3) Berusaha tidak membuat kegaduhan di 
ruangan, 4) Melindungi dan bersikap manis kepada teman, 6) Menunjukkan 
terima kasih kepada orang tua dan orang lain. 
Pembentukan perilaku baik dapat terbentuk seiring dengan bertambahnya 
ilmu pengetahuan. Perilaku berubah perilaku terjadi sesuai dengan konsekuensi 
langsung dari perilaku. Menurut Trianto, (2014: 3267-277) pelaksanaan  dalam 
pembentukan perilaku baik anak usia dini sebagai berikut: 1) Kegiatan awal: 
menyiapkan peserta didik peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran, mengkondisikan peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 2) Kegiatan Inti: mengembangkan kemampuan social, 
menegmbangkan keingin tahuan, imajinasi, dan fitrah bertuhan, mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah, mengembangkan kreativitas anak, 
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menumbuhkan kesadaran sebagai warga Negara yang baik. 3) Kegiatan Penutup: 
bersama-sama dengan anak membuat rangkuman ataupun kesimpulan 
pembelajaran, melakukan penilaian dan merefleksi terhadap kegiatan yang telah 
dilakukan. 
Pada anak usia dini, pengembangan perilaku dapat diterapkan melalui 
kegiatan belajar sambil bermain secara bertahap. Aktivitas yang positif yang 
dilakukan anak dapat membiasakan anak untuk berperilaku baik, sesuai dengan 
norma-norma yang ada di masyarakat. Aqib, Zainal (2011: 92) mengemukakan 
bahwa: Perilaku nilai agama dan moral merupkan perilaku yang dipelajari. Dalam 
mempelajari perilaku tersebut, terdapat tiga pokok utama yaitu: 1) mempelajari 
apa yang diharapkan oleh kelompok sosial terhadap anggotanya sebagaimana 
tercantum dalam  hukum, kebiasaan dan peraturan, 2) mengembangkan hati 
nurani, 3) belajar mengalami perasaan malu dan bersalah bila berperilakunya tidak 
sesuai dengan harapan”.  
Pengembangan nilai-nilai agama pada anak sangat berperan dalam 
membentuk perilaku anak yang berkarakter, untuk memaksimalkan 
perkembangan perilaku pada anak harus didasarkan pada karakteristik 
perkembangan anak pada umumnya, maka usaha pengembangan nilai-nilai agama 
menjadi efektif jika dilakukan melalui cerita-cerita yang di dalamnya terkandung 
ajaran-ajaran agama. Dengan demikian daya fantasi anak berperan dalam 
menyerap nilai-nilai agama dan moral yang terdapat dalam cerita yang 
diterimanya. 
Metode bercerita merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran dikelas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Moeslichatoen, (2007: 
157) mengemukakan bahwa “metode bercerita merupakan salah satu pemberian 
pengalaman belajar bagi anak TK dengan membawakan cerita kepada anak secara 
lisan. Cerita yang dibawakan guru harus menarik, dan mengundang perhatian 
anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak TK”. Metode bercerita 
merupakan metode yang banyak digunakan oleh guru/ pendidik anak usia dini, 
karena bercerita merupakan kegiatan yang disenangi anak. Hampir semua anak di 
dunia ini senang mendengarkan cerita, apalagi jika dibawakan secara menarik. 
Bentuk cerita yang disampaikan bias berupa pesan, informasi atau dongeng. 
Dalam pembelajaran cerita yang paling banyak digemari anak umumnya 
berbentuk dogeng karena dongeng dapat membawa anak berfantasi tanpa batas. 
Selain itu dongeng dapat didramatisir sedemikian rupa sehingga menjadi sangat 
menarik bagi anak. 
Aisyah, (2010: 6) Manfaat Bercerita bagi Anak Manfaat yang dapat diperoleh 
anak dalam penggunaan cerita bagi anak sebagai antara lain: 1) Mengasah 
imajinasi anak dapat dimunculkan melalui pengenalan sesuatu yang baru sehingga 
otak kanan anak akan produktif memproses informasi yang diterimanya. 2) 
Mengembangkan kemampuan berbahasa yaitu melalui perbendaharaan kosa kata 
yang sering didengarnya. Semakin banyak kosa kata yang dikenalnya, semakin 
banyak juga konsep tentang sesuatu yang dikenalnya. Selain melalui kosa kata, 
kemampuan berbahasa ini juga dapat diasah melalui ketepatan berbahasa sesuai 
dengan suasana emosi. 3) Mengembangkan aspek sosial, yaitu: ceritatidak 
mungkin dibangun hanya oleh satu tokoh. Munculnuya berbagai tokoh dalam 
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cerita mencerminkan kebersamaan dalam kehidupan sosial. Dalam cerita anak, 
tokoh-tokoh itu saling berkomunikasi dan bersosialisasi satu sama lain. 4) 
Mengembangkan aspek moral, yaitu: cerita memiliki peluang yang sangat besar 
untuk menanamkan moralitas pada anak. Pesan-pesan yang kental tentang 
penanaman disiplin, kepekaan terhadap kesalahan, kepekaan untuk meminta maaf 
dan memaafkan, kepekaan untuk menghormati yang tua dan menyayangi yang 
muda, dan sebagainya dapat dititipkan melalui para tokoh cerita. 5) 
Mengembangkan aspek spiritual melalui cerita dapat dilakukan dengan cerita-
cerita dengan tema keagamaan. 6) Mengembangkan aspek emosi, yaitu: cerita 
yangdominan berisi rasa dendam dan rasa sakit hati yang diceritakan terus 
menerus pada anak dapat membentuk emosi yang negatif, yaitu prasangka buruk 
yang berlebihan, begitu juga sebaliknya. 7) Menumbuhkan semangat berprestasi, 
yaitu: dapat ditumbuhkan melalui cerita-cerita kepahlawanan, cerita biografi, atau 
cerita-cerita yang direka yang memiliki muatan semangat berprestasi. 8) Melatih 
konsentrasi anak, yaitu: cerita dapat menjadi terapi bagi lemahnya konsentrasi 
anak. Melalui aktivitas bercerita, anak terbiasa untuk mendengar, menyimak 
mimik dan gerak sipencerita, atau memberi komentar di sela-sela bercerita. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dalam menerapkan metode bercerita perlu 
memperhatikan bentuk metode bercerita. Bentuk metode bercerita menurut Latif, 
(2013: 111) bentuk-bentuk metode bercerita antara lain: 1) Membaca langsung 
dari buku cerita, 2) Mencerita dongeng, 3) Bercerita dengan menggunakan 
ilustrasi, 4) Bercerita menggunakan papan flannel, 5) Bercerita dengan 
menggunakan media boneka, 6) Bercerita dengan menggunakan atau memainkan 
jari-jari tangan. 
Kegiatan bercerita memiliki ciri-ciri tersendiri yang dapat memberikan 
pengalaman langsung pada anak, dan dapat dilakukan sesuai dengan minat anak, 
dapat memberikan kesempatan pada anak untuk menggunakan semua 
pemikirannya. Kegiatan bercerita yang dilakukan terdiri dari pemilihan tema, 
penjabaran tema, perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. 
 
METODE  
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran khususnya 
peningkatan perilaku baik melalui kinerja guru dalam upayameningkatkan prestasi 
belajar anak. Menurut Satyasa (2007: 5) menyatakan: “PTK didefinisikan sebagai 
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan. Tindakan tersebut 
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakan 
mereka dalam melaksanakan tugas sehari-hari, memperdalam pemahaman 
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki kondisi di mana 
praktik-praktik pembelajaran tersebut dilakukan. Untuk mewujudkan tujuan-
tujuan tersebut, PTK dilaksanakan dalam proses berdaur (cyclical) yang terdiri 
dari empat tahapan, planing, action, observation/evaluation, dan reflection”. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam peneliti menggunakan metode 
deskriptif. Metode deskriptif dimaksud dalam penelitian ini adalah 
menggambarkan fenomena-fenomena, fakta-fakta berdasarkan apa adanya pada 
saat penelitian dilakukan.   
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Tempat penelitian adalah Taman  Kanak-kanak Negeri 01  Matan Hilir 
Selatan Ketapang. Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang berjumlah 1 
(satu) orang dan anak yang berjumlah 15 (limabelas) orang. Prosedur penelitian 
mencakup tahapan-tahapan sebagai berikut: 1) Perencanaan (planning); 2) 
Penerapan tindakan (action); 3) Mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil 
tindakan (observation and evaluation); dan 4) Melakukan refleksi (reflecting) dan 
seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria 
keberhasilan). Berikut ini adalah sistematika PTK. 
Untuk keperluan pengumpulan data tentang proses dan hasil yang dicapai, 
dipergunakan  teknik observasi langsung, teknik komunikasi langsung dan teknik 
dokumentasi. Analisis dilaksanakan dengan melakukan telaah terhadap fenomena 
atau peristiwa secara keseluruhan, maupun terhadap bagian-bagian yang 
membentuk fenomena. Adapun perhitungan yang penulis lakukan  secara 




 × 100  
Keterangan:  
P  : Persentase 
n  : Jumlah skor yang diperoleh dari data 
N  : Jumlah skor maksimal 
100    : Bilangan Tetap 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Perencanaan melalui metode bercerita 
Data yang dapat dikumpulkan dari perencanaan pembelajaran mulai dari siklus ke 
1 pertemuan ke 1,2 dan siklus ke 2 pertemuan ke 1,2 hasilnya sebagai berikut. 
 
Tabel 1 Rekapitulasi  Perencanaan Pembelajaran Oleh Guru                                                           
Siklus 1 dan Siklus 2 
 
No. Aspek yang diteliti 
Siklus 1 Siklus 2 
Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 
1. Membuat RKH 2,5 2,75 3,5 3,75 
2. Pemilihan Bahan Main 3 3 3,5 4 
3. Metode Pembelajaran 2,6 3 3,3 3,6 
4. Penilaian Hasil Belajar 3 3 3,5 4 
Skor Rata-Rata 2,8 2,9 3,45 3,83 
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Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa perencanaan pembelajaran yang 
telah dilakukan guru antara lain: 1) Membuat Rencana Kegiatan Harian yaitu: 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam membuat RKH yakni menentukan 
Kompetensi Inti, Menentukan Kompetensi Dasar, Indikator, 2) Bahan main yang 
digunakan guru yakni alat-alat tulis, mainan buah-buahan, mainan masak-
masakan, mainan dokter Metode Pembelajaran yaitu: 3) Metode yang digunakan: 
metode ceramah dan metode bercerita, 4) Penilaian Hasil Belajar dalam hal ini 
guru memfokuskan pada penilaian perilaku baik. 
 
Pelaksanaan pembelajaran melalui metode bercerita  
Data yang dapat dikumpulkan dari pelaksanaan pembelajaran mulai dari siklus ke 
1 pertemuan ke 1,2 dan siklus ke 2 pertemuan ke 1,2 hasilnya sebagai berikut. 
 
Tabel 2 Rekapitulasi Pelaksanaan Pembelajaran Oleh Guru                                                           
Siklus 1 dan Siklus 2 
 
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
guru dalam meningkatkan perilaku baik  melalui metode bercerita sebagai berikut: 
1) Pijakan lingkungan yaitu: pijakan lingkungan yang dilakukan guru pada siklus 
ke 1 pertemuan ke 1 yakni menyiapkan ruangan kelas dan media buku tulis dan 
buku cerita, 2) Pijakan sebelum main Pijakan saat main: pijakan saat main yang 
dilakukan guru yaitu menceritakan tentang perbuatan  baik dalam kegiatan 
menempatkan sepatu pada tempatnya, membereskan mainan, membuang sampah 
pada tempatnya. Dan menyesuaikan kegiatan belajar sesuai dengan sub tema 
antara lain: lingkungan lingkungan sekolah, lingkungan rumah dan kesukaanku. 
Selanjutnya guru mengajak anak untuk mempraktekkan perbuatan baik tersebut. 
4) Pijakan setelah main dalam hal ini guru sudah memberikan kesempatan kepada 
anak menyebutkan kegiatan yang telah dilakukan sehingga sebagian besar anak 





No. Aspek yang diteliti 
Siklus 1 Siklus 2 
Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 
1. Pijakan lingkungan 2,5 2,5 3,5 4 
2. Pijakan sebelum main 2,71 2,71 3,43 3,85 
3. Pijakan saat main 2,66 2,66 3,6 4 
4. Pijakan setelah main 2,4 2,5 3,4 3,6 
Skor Rata-Rata 2,6 2,75 3,48 3,86 
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Perilaku Baik  dapat Ditingkatkan Melalui Metode Bercerita pada Anak 
Usia 5-6 Tahun 
Perilaku Baik  anak dalam kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Perilaku Baik Anak usia 5-6 Tahun   
 
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa perilaku baik  anak melalui metode 
bercerita sebagai berikut: 1) Anak bersalaman ketika bertemu guru yakni: Pada 
siklus ke 1 pertemuan ke 1 motivasi dari dalam diri anak untuk menempatkan 
sepatu pada tempatnya yang dikategorikan BSB sebesar 40%, dan pada siklus ke 1 
pertemuan ke 2 dikategorikan BSB sebesar 53,3%. Hal ini dikarenakan anak 
masih belum dapat memahami arti dari salaman. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 
yang dikategorikan BSB meningkat sebesar 60% dan pada siklus ke 2 pertemuan 
ke 2 dikategorikan BSB meningkat sebesar 86,6%, dimana anak sudah memahami 
dapat memahami perbuatan baik dan arti salaman kepada orang yang lebih dewasa 
dan teman.  
2) Anak berbagi dalam menggunakan alat tulis yakni: Pada siklus ke 1 
pertemuan ke 1 kemauan anak dalam melakukan perbuatan baik berbagi dalam 
menggunakan alat tulis yang dikategorikan BSB sebesar 33,3% dan pada siklus ke 
1 pertemuan ke 2 yang dikategorikan BSB sebesar 53,3%. Hal ini dikarenakan 
anak masih bersikap tidak peduli akan lingkungan sekitar terutama dengan teman 
yang membutuhkan alat tulis. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 yang dikategorikan 
BSB terjadi peningkaan sebesar 53,3% dan pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 
dikategorikan BSB sebesar  86,6%, dalam hal ini anak dapat memahami akan 
pentingnya berbagi dalam memakai alat tulis. 
3) Anak meminta maaf jika melakukan kesalahan yakni: Siklus ke 1 
pertemuan 1 kesadarana anak akan perbuatan baik meminta maaf jika melakukan 
kesalahan yang dikategorikan BSB sebesar 33% dan pada siklus ke 1 pertemuan 
ke 2 yang dikategorikan BSB tetap sebesar 53,3%. Hal ini dikarenakan anak 
belum terbiasa memaafkan kesalahan orang lain. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 
tanggung jawab anak yang dikategorikan BSB sebesar 53,3% dan pada siklus ke 2 
No. Aspek yang diteliti 
Siklus 1 Siklus 2 
Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 
1. Melalui metode  bercerita   anak 
bersalaman ketika bertemu guru 
40% 53,3% 60% 86,6% 
2. Melalui metode bercerita   anak 
berbagi dalam menggunakan alat 
tulis. 
33,3% 53,3% 53,3% 86,6% 
3. Melalui metode bercerita   anak 
meminta maaf jika melakukan 
kesalahan                                                          
33,3% 53,3% 53,3% 86,6% 
Rata-Rata 35,5% 53,3% 55,5% 86,6% 
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pertemuan ke 2 yang dikategorikan BSB sebesar 86,6%, dimana anak dapat 
memahami manfaat kerendahan hati untuk saling memaafkan.  Selain itu untuk 
mengoptimalkan perilaku baik pada anak, guru menyampaikan beberapa cerita 
yang memiliki pesan moral  agar anak lebih memahami  tentang makna perbuatan 
baik. 
Pembahasan 
Pada tahap pembahasan, peneliti memaparkan temuan hasil penelitian 
terhadap peningkatan Perilaku Baik  anak di Taman Kanak-Kanak Negeri 01 
Sungai Besar Ketapang antara lain:  
Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan perilaku baik melalui metode 
bercerita pada anak usia 5-6  tahun di Taman Kanak-Kanak Negeri 01 Sungai 
Besar Ketapang antara lain: menyiapkan rencana pembelajaran yang sesuai 
dengan kurikulum, merumuskan tujuan pembelajaran, merencanakan materi 
pembelajaran, merencanakan sumber untuk belajar, menyiapkan media 
pembelajaran, menyusun langkah-langkah pembelajaran, merencanakan alokasi 
waktu pembelajaran, merencanakan pemberian tugas, merencanakan 
pengembangan sosial dalam bentuk kegiatan bercerita, merencanakan penataan 
ruangan dan fasilitas belajar, merencanakan prosedur dan jenis penilaian, 
membuat alat-alat penilaian. Menurut Gunarti (2008: 18) pengembangan 
hendaknya mengacu pada prinsip tentang pola-pola aktivitas sosial masa kanak-
kanak antara lain: 1) Sejumlah anak kecil bermain atau bekerja secara bersama 
dengan anak. guru diposisikan sebagai fasilitator atau penengah jika terjadi 
konflik yang susah dikendalikan oleh anak sendiri. 2) Persaingan merupakan 
dorongan bagi anak untuk berusaha sebaik-baiknya. Pelajaran bersaing menjadi 
bekal utama ketika kelak anak berada di tengah-tengah masyarakat yang 
beragama. 3) Kesediaan untuk berbagi sesuatu dengan orang lain meningkat dan 
berkurangnya sikap ke akuannya. 4) Anak kecil tidak mampu berperilaku simpati 
sampai anak mengalami situasi yang mirip dengan duka cita. Maksudnya, anak-
anak dapat merasakan kesedihan atau kegembiraan temannya jika anak 
mengalami hal tersebut. Pengalaman tersebut tidak harus benar-benar terjadi, 
melainkan bisa disiasati melalui cerita, menonton drama, ataupun bercerita. 5) 
Rasa empati anak berkembang jika dapat memahami ekspresi wajah atau maksud 
pembicaraan orang lain. 6) Ketergantungan terhadap orang lain dalam hal 
bantuan, perhatian, dan kasih sayang mendorong anak berperilaku dengan cara 
yang diterima secara sosial. Dari sini hendaknya anak diajarinya untuk dapat 
saling memberi dan menemani (take and give). 7) Anak yang mempunyai 
kesempatan dan dorongan untuk membagi apa yang mereka miliki dan tidak terus 
menjadi pusat perhatian keluarga, akan belajar memikirkan dan berbuat untuk 
orang lain. Di sini guru harus bisa memperhatikan anak didik secara profesional 
dan tidak membeda-bedakan satu sama lain. 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru dapat dikategorikan “baik”, 
dalam hal ini guru dapat merencanakan materi pembelajaran berdasarkan tema 
yang diminati anak, guru menggunakan tema pekerjaan, mengganti sub tema pada 
setiap pertemuan. Ini dilakukan untuk memotivasi anak dalam belajar. 
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Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan perilaku baik melalui metode 
bercerita pada anak usia 5-6  tahun di Taman Kanak-Kanak Negeri 01 Sungai 
Besar Ketapang. Kegiatan ini dikategorikan “baik” karena guru melakukan 
kegiatan dengan menggunakan model sentra dan menerapkan tiga kegiatan seperti 
menyiapkan ruangan belajar, 1) Pijakkan sebelum bermain seperti mengecek 
kehadiran anak sebelum belajar, menyampaikan tujuan pembelajaran, membagi 
kelompok belajar anak. 2) Pijakkan saat bermain seperti menjelaskan materi 
pembelajaran, memerankan peran sesuai dengan tema dan sub tema, 3) Pijakkan 
setelah bermain seperti membereskan mainan, memberikan penguatan, dan 
menutup pelajaran. Masitoh dkk (2006) mengemukakan bahwa skenario 
pembelajaran metode bercerita/ dramatisasi adalah sebagai berikut: 1) Tahap 
Persiapan antara lain: a) Guru menata lingkungan main sebagai pijakan 
lingkungan yang mendukung perkembangan anak. b) Guru menyambut 
kedatangan anak dan mempersilahkan untuk bermain bebas dulu. c) Semua anak 
mengikuti kegiatan pembukaan dengan bimbingan guru. d) Guru memberi waktu 
pada anak untuk ke kamar mandi dan minum secara bergiliran/ pembiasaan antri 
2) Tahap Pembukaan: a) Anak-anak masuk ke kelas dan duduk dengan 
membentuk setengah lingkaran. b) Guru memberikan sebuah cerita yang telah 
disiapkan sebelumnya kepada anak. c) Guru memberikan motivasi kepada anak-
anak agar senang untuk mau memerankan cerita yang telah disampaikan. d) Guru 
memberikan kesempatan kepada anak untuk memerankan setiap tokoh yang ada 
dalam cerita. e) Jika melalui cara di atas, guru dapat memilih beberapa anak untuk 
memerankan setiap tokoh yang ada dalam cerita. f) Guru menyiapkan dialog yang 
ada dalam cerita. 3) Tahap Inti: a) Guru membimbing dan mendengarkan anak-
anak yang akan memerankan tokoh yang ada dalam cerita. b) Anak-anak yang 
telah dipilih, memerankan tokoh masing-masing sesuai dengan yang ada dalam 
cerita. c) Guru memberikan motivasi kepada anak-anak agar senang melakukan 
perannya. d) Sementara anak-anak yang ada di depan kelas memerankan tokoh, 
anak-anak lainnya mengamati berlangsungnya kegiatan bercerita. e) Guru 
memberikan pujian kepada anak-anak yang telah melakukan peran. 4) Tahap 
Penutup: a) Guru duduk bersama anak dengan membentuk setengah lingkaran 
untuk memberikan pijakan pengalaman setelah melaksanakan kegiatan. b) Guru 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan atau menceritakan 
kembali kegiatan yang sudah dilakukan. c) Guru memberi dorongan kepada anak-
anak dengan pujian atau cara penguatan lainnya. d) Guru bersama anak mengulas 
kegiatan dalam suasana tenang dan nyaman. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru agar anak usia 5-6 tahun 
dapat  meningkatkan perilaku baik  melalui metode bercerita yakni melakukan 
pijakan lingkungan dengan menyeting ruangan kelas dan menyediakan media 
pembelajaran untuk bercerita sesuai dengan tema dan sub tema yang akan 
dibahas, selanjutnya melakukan pijakan sebelum main yakni membuka pelajaran 
dan menyiapkan anak untuk belajar dan menjelaskan kepada anak tentang tatacara 
dalam bermain, melakukan pijakan saat main yakni mengajak anak untuk 
mendengarkan cerita tentang pentingnya bersalaman ketika bertemu orang lain, 
berbagi dalam menggunakan alat tulis, meminta maaf jika melakukan kesalahan.                                                  
Setelah itu melakukan pijakan setelah main dengan kegiatan penutup yakni 
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memberikan penguatan atas kegiatan yang telah dilakukan. Pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru dapat dikategorikan “baik” karena guru 
melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan pembelajaran dan guru dapat 
mengatasi masalah yang telah dihadapi pada kegiatan sebelumnya. 
Peningkatan perilaku baik setelah menggunakan metode bercerita pada anak 
usia 5-6  tahun di Taman Kanak-Kanak Negeri 01 Sungai Besar Ketapang. 
Menurut Moeslichatoen (2004: 55) beberapa karakteristik Perilaku Baik  anak 
prasekolah yang menonjol antara lain: 1) Berkembangnya konsep diri. 2) 
Munculnya egosentris. 3) Rasa ingin tahu yang tinggi. 4) Imajinasi yang tinggi. 5) 
Belajar menimbang rasa. 6) Munculnya kontrol internal. 7) Terjun kelingkungan 
di luar rumah. 8) Belajar dari lingkungannya. 9) Berkembangnya cara berfikir 
anak. 10) Berkembangnya kemampuan bahasa.  
Penerapan metode bercerita dalam meningkatkan kesadaran anak 
menempatkan sepatu pada tempatnya pada anak usia 5-6 tahun dapat 
dikatrgorikan “baik” karena anak mau perduli terhadap kerapian. Peningkatan 
perilaku baik  anak dapat dikategorikan baik karena anak melakukan kegiatan 
dengan kesadaran sendiri. Selain itu menurut Muhibin (1999: 86) karakteristik 
perilaku baik  anak prasekolah yakni anak mampu untuk bekerjasama dalam 
menyelesaikan permasalahan sederhana. Penerapan metode bercerita dalam 
meningkatkan tanggung jawab membereskan mainan pada anak usia 5-6 tahun 
dapat dikategorikan “baik” karena anak memiliki rasa tanggung jawab terhadap 
perbuatan yang dilakukan.  Peningkatan perilaku baik  anak dapat meningkatkan 
dengan baik dalam hal ini anak saling mengingatkan satu dan lainnya untuk 
bersalaman ketika bertemu dengan orang lain sehingga anak memahami bahwa 
dengan melakukan perbuatan baik kepada orang lain akan membawa kebaikan 
pada diri sendiri. Menurut Gunarti (2008: 18) pengembangan hendaknya mengacu 
pada prinsip tentang pola-pola aktivitas sosial masa kanak-kanak sebagai salah 
satunya yakni: 1) Sejumlah anak kecil bermain atau bekerja secara bersama 
dengan anak. guru diposisikan sebagai fasilitator atau penengah jika terjadi 
konflik yang susah dikendalikan oleh anak sendiri. 2) Kesediaan untuk berbagi 
sesuatu dengan orang lain meningkat dan berkurangnya sikap ke akuannya. 3) 
Anak kecil tidak mampu berperilaku simpati sampai anak mengalami situasi yang 
mirip dengan duka cita. Maksudnya, anak-anak dapat merasakan kesedihan atau 
kegembiraan temannya jika anak mengalami hal tersebut. Pengalaman tersebut 
tidak harus benar-benar terjadi, melainkan bisa disiasati melalui cerita, menonton 
drama, ataupun bercerita. 4) Rasa empati anak berkembang jika dapat memahami 
ekspresi wajah atau maksud pembicaraan orang lain.Penerapan metode bercerita 
dalam berbagi dalam menggunakan alat tulis pada anak usia 5-6 tahun dapat 
dikategorikan “baik”, karena melalui penerapan metode bercerita anak melakukan 
kegiatan langsung dalam pembelajaran sehingga anak menyadari pentingnya 
berbagi. Perkembangan untuk dapat meminta maaf kepada orang lain jika 
melakukan kesalahan dapat dikategorikan “baik” karena anak dapat memahami 
bahwa semua manusia tidak luput dari kesalahan.  
 




Secara khusus dapat ditarik kesimpulan yakni: Perencanaan pembelajaran melalui 
metode bercerita dapat meningkatkan perilaku baik yang dilakukan guru antara 
lain: membuat RKH sesuai tema dan sub tema, memilih bahan main sesuai 
dengan tema dan sub tema, menentukan metode pembelajaran, menentukan hasil 
belajar. Pelaksanaan pembelajaran melalui metode bercerita dapat meningkatkan 
perilaku baik yang dilakukan guru antara lain: 1) Melaksanakan pijakan 
lingkungan dengan mengatur media pembelajaran dan ruangan belajar, 2) 
Melaksanakan pijakan sebelum main dengan membuka pelajaran dengan do’a dan 
salam serta menyampaikan apersepsi kegiatan yang akan dilakukan, 3) mengajak 
anak untuk menempatkan sepatu pada tempatnya, membereskan mainan, 
membuang sampah pada tempatnya, 4) Melaksanakan pijakan setelah main 
dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk menyatakan kesulitan belajar 
dan memberikan reward pada anak serta menutup pelajaran dengan do’a dan 
salam. Peningkatan perilaku baik setelah menggunakan metode bercerita pada 
anak usia 5-6  tahun antara lain: 1) Kesadaran anak bersalaman ketika bertemu 
guru dapat dikategorikan “baik” karena anak memiliki kesadaran dari dalam diri 
sendiri untuk terbiasa rapi. Peningkatan perilaku baik  anak dapat dikategorikan 
“baik” karena anak melakukan kegiatan dengan kesadaran sendiri. 2) Kesadaran 
anak berbagi dalam menggunakan alat tulis dapat dikategorikan “baik” karena 
anak melalui kegiatan bercerita anak memikirkan tentang perbuatan baik yang 
harus dilakukan yang berdampak kebaikan pada diri anak itu sendiri yaitu tentang 
rasa tanggung jawab atas kegiatan yang telah dilakukan dengan kesadaran sendiri.  
3) Anak meminta maaf jika melakukan kesalahan dapat dikategorikan baik karena 
melalui penerapan metode bercerita anak melakukan kegiatan langsung dalam 
pembelajaran sehingga anak menyadari pentingnya sifat memaafkan antar sesama. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapatlah peneliti 
sarankan kepada guru dalam meningkatkan perilaku baik  pada anak antara lain: 
Dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya guru dapat memperhatikan anak 
dalam melakukan aktivitas pembelajaran, agar semua anak dapat melakukan 
kegiatan dengan baik. Guru dapat mengarahkan anak untuk dapat bekerja sama 
dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. 
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